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This study aimed to described and know the implementation of learning at low grade 
by using Quantum Teaching approach. The subjects in this study were teachers and 
students at the lower grade, in Private Elementary School Cahaya Kemuliaan Sosok 
Sanggau. The data collection is done by observation, interview and documentation. 
Data analysis is done through the following phases : data reduction, data display, and 
conclusion. Mechanical examination of the validity of data by using triangulation. The 
results indicate that : (1) The teacher composes the RPP by combining stretch 
techniques to design learning, (2) The implementation of learning with the Quantum 
Teaching approach with TANDUR techniques has been carried out in accordance with 
RPP which has been designed in learning activities, and (3) Learning achievement of 
students in class I ranges from 40-80  with an average  of  60,05. Class II the value 
between 40-100  with an average of  63,16 and class III ranges from 40-80 with an 
average of  60,22. Learning done at the lower grade with the intention that Quantum 
Teaching model with TANDUR activities can provide very posititive benefits for 
students especially in determining knowledge and learning experience, learning 
becomes fun, passionate and active. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran harusnya merupakan 
sebuah proses komunikasi yang tidak hanya 
bersifat satuarah. Pembelajaran harusnya 
dapat membantu peserta didik menemukan 
cara tebaik dalam memahami materi,  dan  
peserta didik yang memiliki kesulitan dapat 
menemukan cara mengatasi masalahnya, 
guru berfungsi sebagai pemandu peserta 
didik agar menemukan jalan pemecahan 
masalah tersebut. Melalui proses 
pembelajaran yang berkualitas, banyak 
aspek yang bisaditingkatkan. Menurut 
Benyamin Bloom (dalam Arikunto, 2006: 
117) hasil belajar dapat dibagi menjadi tiga 
aspek.Pertama adalah aspek kognitif.Aspek 
ini meliputi kemampuan menyatakan 
kembali konsep atau prinsip yangtelah 
dipelajari dan kemampuan intelektual. 
Aspek kognitif dibatasi pada jenjang 
pengetahuan (C1), pemahaman (C2), 
penerapan (C3), analisis (C4) dan sintesis 
(C5). Aspek kedua yaitu afektif, aspek ini 
meliputi pandangan atau pendapat dan 
sikap atau nilai,dan yang ke tiga yaitu 
psikomotorik, berhubungan dengan kerja 
otot atau gerak.  
Salah satu pembelajaran yang dapat 
diterapkan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran adalah dengan menggunakan 
pembelajaran quantum. Pembelajaran ini 
mulai dikenal di Indonesia sejak 
diterbitkannya buku Quantum Teaching 
karya De Porter pada tahun 1999. 
Pembelajaran quantum sebagai  salah  satu 
metode belajar dapat memadukan antara 
berbagai sugesti positif dan interaksinya 
dengan lingkungan yang dapat 
mempengaruhi proses belajar dan hasil 
belajar seseorang. Kesempatan yang luas 
yang ada dalam pembelajaran quantum 
memberikan kepada pengajar dan peserta 
didik untuk dapat berperan aktif dalam 
pembelajaran. Quantum  teaching merupa-
kan  konsep  belajar  yang  menuntut  
peserta didik  mencari  serta  dapat  
memecahkan  permasalahan  dengan situasi  
dan  dunianyata  peserta didik. Model 
Quantum Teaching dipilih karena 
keunggulannya dengan sintaks TANDUR 
(DePorter, 2010). 
Ketertarikan peneliti terhadap 
pembelajaran Quantum Teaching di SD 
Swasta Cahaya Kemuliaan Sosok, karena  
SD ini termasuk sekolah yang masih baru 
tetapi mempunyai prestasi yang 
membanggakan, pada ujian tahun lalu 
mendapat peringkat pertama dari 31 SD 
Negeri dan Swasta yang berada di wilayah 
Kecamatan Tayan Hulu. Ternyata SD 
Swasta Cahaya Kemuliaan Sosok 
melaksanakan pembelajaran quantum 
teaching, dan selama ini pelaksanaan 
pembelajaran quantum teaching di SD 
Swasta Cahaya Kemuliaan Sosok belum 
pernah diteliti. Penelitian ini lakukan adalah 
untuk mengkaji bagaimana guru di SD 
Swasta Cahaya Kemuliaan Sosok 
melaksanakan pembelajaran quantum 
sebagai upaya untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran yang sudah diterapkan di 
sekolah sebagai sarana meningkatkan 
potensi yang dimiliki oleh peserta didik 
khususnya dikelas rendah (kelas I, II, dan 
III). Berdasarkan hal-hal yang diuraikan 
diatas, peneliti merumuskan masalah 
sebagai berikut : ” Bagaimana Penggunaan 
Model Quantum Teaching dalam 
pembelajaran di  Sekolah Dasar Swasta 
Cahaya Kemuliaan Sosok ? ”. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
pendekatan Quantum Teaching di SDS 
Cahaya Kemuliaan Sosok 
Gagne dan Brigss (1979) 
pembelajaran adalah suatu sistem yang 
bertujuan untuk membantu proses belajar 
peserta didik, yang berisi serangkaian 
peristiwa yang dirancang, disusun 
sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan 
mendukung terjadinya proses belajar 
peserta didik yang bersifat internal (Uno 
dan Nurdin, 2011:144).  Menurut Ngalimun 
(2012: 161)  untuk membelajarkan peserta 
didik agar sesuai dengan cara-gaya belajar 
mereka sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai  dengan optimal maka diperlukan 
berbagai model pembelajaran.  Guru dalam 
melaksanakan pembelajaran hendaknya  
memilih  model pembelajaran yang tepat 
sesuai dengan kondisi dan situasi yang 
dihadapinya. Pemilihan model pembelajar-
an harus memperhatikan kondisi peserta 
didik ( tingkat perkembangan kognitif 
peserta didik), sifat materi bahan ajar, 
fasilitas  (sarana) –media yang tersedia, dan 
kondisi guru itu sendiri., sehingga tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan dapat  
tercapai. Quantum Teaching adalah  salah 
satu model pembelajaran sebagaimana yang  
dikatakan oleh DePorter dkk (2010:32) 
sebagai berikut :“ Quantum Teaching 
adalah adalah orkestrasi bermacam-macam 
interaksi yang ada di dalam dan di sekitar 
momen belajar. Interaksi-interaksi ini 
mencakup unsur-unsur untuk belajar efektif 
yang mempengaruhi kesuksesan peserta 
didik. Interaksi-interaksi ini mengubah 
kemampuan dan bakat alamiah peserta 
didik menjadi cahaya yang akan bermanfaat 
bagi peserta didik sendiri dan bagi orang 
lain”. 
Pembelajaran model Quantum 
teaching mencakup petunjuk spesifik, untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang 
efektif, merancang rencana pembelajaran, 
menyampaikan isi, dan memudahkan proses 
belajar (Deporter dalam Kosasih dan 
Sumarna,2013:89). Vella, 2002 (dalam 
ACAT dan Yusuf AY, 2014: 13) 
mengatakan di dalam pembelajaran bahwa 
“Quantum Learning is keeping all together 
structures specially and privately in order 
to construct meaningful information, using 
all of the neural networks in brain”( 
Quantum Learning adalah menjaga semua 
bersama-sama struktur khusus dan  pribdi 
untuk membangun informasi yang berarti  
menggunakan semua jaringan saraf di 
otak). Chrisley,1995 (dalam Davis, 2012:4). 
mengatakan ”Quantum learning has been 
regarded as the best teaching practice that 
incorporates both speed and humor in the 
learning process to assist the students to 
succeed in their learning”.  ( Pembelajaran 
Quantum telah dianggap sebagai praktik 
mengajar terbaik yang menggabungkan 
kecepatan dan humor dalam proses belajar 
membantu peserta didik untuk berhasil 
dalam pembelajaran mereka).  
DePorter dkk,(2010:36) mengatakan 
Prinsip-prinsip Quantum Teaaching adalah 
sebagai i berikut:  
1) Segalanya berbicara.  
Maksudnya bahwa seluruh 
lingkungan kelas hendaknya 
dirancang untuk membawa pesan 
belajar yang dapat diterima peserta 
didik, ini berarti rancangan 
pembelajaran guru, informasi, 
bahasa tubuh, kata-kata, tindakan, 
gerakan, dan seluruh kondisi 
lingkungan haruslah dapat 
membawa pesan-pesan belajar bagi 
peserta didik. 
2) Segala bertujuan.  
Semua penggubahan pembelajaran 
tanpa terkecuali harus mempunyai 
tujuan-tujuan yang jelas dan 
terkontrol. Sumber dan fasilitaas 
yang terlibat dalam setiap 
pembelajaran pada prinsipnya 
untuk membantu perubahan 
perilaku kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
3) Pengalaman sebelum pemberian 
nama. 
Otak kita berkembang pesat dengan 
adanya rangsangan kompleks, yang 
akan menggerakkan rasa ingin tahu. 
Oleh karena itu, proses belajar 
paling baik terjadi ketika peserta 
didik telah mengalami informasi 
sebelum mereka memperoleh nama 
untuk apa yang merkea pelajari. 
4) Akui setiap usaha.  
Semua usaha belajar yang telah 
dilakukan peserta didik harus 
memperoleh pengakuan dari guru 
dan peserta didik lainnya. 
Pengakuan ini penting agar peserta 
didik selalu berani melangkah 
kebagian berikutnya dalam 
pembelajaran. 
5) Jika layak dipelajari, maka layak 
pula dirayakan.   
Setiap usaha dan hasil yang 
diperoleh peserta didik dalam 
pembelajaran pantas dirayakan. 
Perayaan ini diharapkan 
memberikan umpan balik dan 
motivasi untuk kemajuan dan 
peningkatana hasil belajar 
berikutnya. 
Bobbi De Porter dkk (2010:6) 
kerangka pengajaran  dengan Quantum 
Teaching dalam pelaksanaannya dilakukan 
dengan aktivitas TANDUR yaitu 
Tumbuhkan, Alami, Namai, Demostrasi, 
Ulangi dan Rayakan,  Langkah 
pembelajaran adalah sebagai berikut : 
1) Tumbuhkan ( Grow ) 
Tumbuhkan minat belajar peserta didik  
dengan memberikan apersepsi yang 
cukup sehingga sejak awal kegiatan 
peserta didik telah termotivasi untuk 
belajar) 
2) Alami  ( Experience ) 
Berikan mereka pengalaman belajar, 
tumbuhkan rasa ingin tahu. Maksudnya 
berikan pengalaman nyata kepada 
peserta didik untuk mencoba, sehingga 
mereka tidak hanya melihat atau 
mendengar tetapi ikut beraktivitas. 
Namai (Give a name ) 
Sediakan kata kunci, konsep, model, 
rumus, strategi, dan metode lainnya 
untuk memberikan identitas, menguat-
kan ingatan, atau mendefenisikan. 
Penamaan dibangun atas pengetahuan 
dan keingintahuan peserta didik saat itu. 
Penamaan ini untuk mempermudah 
menanamkan konsep, keterampilan dan 
strategi belajar.  
3) Demonstrasikan ( Demonstrate ) 
Setelah peserta didik mengalami belajar 
akan sesuatu, beri kesempatan mereka 
untuk mendemonstrasikan kemampuan-
nya.  
4) Ulangi ( Repeat ) 
     Beri kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengulangi apa yang telah 
dipelajari, sehingga peserta didik 
merasakan langsung dimana 
kesulitannya 
5) Rayakan ( Celebrate ) 
Pengakuan untuk penyelesaian, 
partisipasi, dan pemerolehan 
ketrampilan dan ilmu pengetahuan, bisa 
dilakukan dengan memberikan tepuk 
tangan maupun pemberian hadiah.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan  menggunakan metode 
deskriptif, maksudnya penelitian ini 
bertujuan untuk mendekripsikan 
pelaksanaan pembelajaran model Quantum 
Teaching dikelas rendah (kelas I, II dan III) 
Sekolah Dasar Swasta Cahaya Kemuliaan 
Sosok. Penelitian ini dilaksanakan di 
Sekolah Dasar Swasta Cahaya Kemuliaan 
Sosok, Kecamatan Tayan Hulu, Kabupaten 
Sanggau. Subyek dalam penelitian ini 
adalah guru dan peserta didik dikelas 
rendah. Observasi yang dilakukan kepada 
guru adalah mengamati kegiatan yang 
dilakukan guru  kelas rendah dalam 
merencanakan dan melaksanakan proses 
belajar menggunakan pendekatan Quantum 
Teaching. Wawancara ini ditujukan kepada 
peserta didik dan guru. Dokumentasi yang 
dikumpulkan berupa silabus ,RPP quantum 
teaching, data siswa dan foto kegiatan 
pembelajaran. Analisis data dilakukan 
dengan analisis interaktif  model Miles and 
Huberman (1992:20) yang didalamnya 
terdapat tiga komponen utama setelah data 
dikumpulkan, yaitu : data reduction 
(merangkum data), data  display (penyajian 
data), dan conclusion drawing (penarikan 
kesimpulan).   
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1.  Rancangan Pembelajaran dengan 
Pendekatan Quantum Teaching 
Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan  terhadap penyusunan yang 
dibuat oleh guru, diperoleh temuan bahwa 
guru  di kelas I, II dan III, sebelum 
melakukan pembelajaran,  akan membuat 
rencana pembelajaran sesuai dengan 
kurikulum yang telah ditetapkan. RPP yang 
digunakan dalam dalam  penelitian  ini  
terdiri atas tiga RPP untuk masing –masing  
tingkatan  kelas. RPP yang dirancang 
mengacu pada kurikulum (KTSP).  Tema 
pembelajaran pada setiap tingkatan kelas 
sesuai dengan silabus pembelajaran. Tema  
RPP  yang digunakan  di kelas   I, II dan III   
dirancang dengan  menerapkan teknik 
TANDUR  ( Tumbuhkan,  Alami,  Namai, 
Demontrasi, Ulangi dan Rayakan) 
didalamnya.  
2. Pelaksanaan  Pembelajaran dengan 
pendekatan Quantum Teaching  
Aktivitas  TANDUR yang dilakukan 
dalam pembelajaran dengan  pendekatan 
Quantum Teaching di kelas I, II dan III 
SDS Cahaya Kemuliaan, sebagai berikut: 
a. Aktivitas TANDUR di kelas I  :   
(1) Peserta didik mengamati gambar 
rumah ibadah dan  bertanya jawab 
tentang rumah ibadah 
(2) Peserta didik menghitung jumlah 
huruf pada kata ” gereja, mesjid, 
pura, dan wihara dll” dan  
Menyanyikan lagu 1+1= 2 
(3) Peserta didik menyebutkan 
jumlah rumah ibadah, menuliskan 
nama rumah ibadah,  dan 
menyebutkan /menulis tanda +,- 
dan = 
(4) Peserta didik mengerjakan 
hitungan penjumlahan dan 
pengurangan sampai 20 
(5) Bertanya jawab tentang materi 
yang telah dipelajari 
(6) Guru memberikan pujian kepada 
peserta didik yang berhasil 
menunjukkan sikap positif dengan 
tepuk tangan dan mengacungkan  
jempol. 
b. Aktivitas TANDUR di kelas II  :   
(1) Peserta didik mengamati gambar 
nyamuk,lalat,sampah dan orang 
sakit dan bertanyajawab tentang  
(2) Peserta didik bercerita tentang 
pengalaman yang dialami pada 
saat sakit.  
(3) Peserta didik menulis dan 
menyebutkan nama hewan yang 
merugikan manusia.  
(4) Peserta didik mampu 
menyebutkan akibat tidak 
merawat lingkungan dan dapat 
memperagakan cara menjaga 
lingkungan kelas. 
(5) Bertanyajawab tentang materi 
yang telah dipelajari 
(6) Guru memberikan pujian kepada 
peserta didik yang berhasil 
menunjukkan kata positif dan 
tepuk tangan.  
c. Aktivitas TANDUR di kelas III  :   
(1) Peserta didik mengamati 
mengamati gambar tentang 
makanan   4 sehat 5 sempurna. 
(2)  menyusun gambar yang telah 
disediakan guru dan menjelaskan 
secara singkat isi gambar tersebut 
dan melakukann bertanyajawab.  
(3) Peserta didik menceritakan 
pengalaman yang dialami 
dilingkungan akibat pencemaran 
lingkungan, menyebutkan 
perbuatan yang mengakibatkan 
pencemaran lingkungan, dan  
menuliskan contoh perbuatan 
peduli terhadap lingkungan rumah . 
(4) Peserta didik menulis ceritak 
singkat ” pengalaman 
membersihkan lingkungan rumah 
bersama anggota keluarga” 
(5) Bertanyajawab tentang materi yang 
telah dipelajari. 
(6) Guru memberikan pujian kepada 
peserta didik yang berhasil 
menunjukkan sikap positif dengan 
tepuk tangan. 
3. Perolehan hasil belajar peserta didik 
dengan pendekatan Quantum 
Teaching 
Berdasarkan  hasil tabulasi  distribusi 
frekuensi penilaian hasil  belajar, 
menunjukkan bahwa dikelas I, nilai peserta 
didik yang berhasil memperoleh nilai diatas 
nilai KKM sebesar 25 %  ( 6 orang) dari 
jumlah total peserta didik sebanyak 25 
orang. Perolehan  nilai diatas nilai KKM  
untuk di kelas II  adalah 31,6, %  (6 orang ) 
dari 19 orang peserta didik. Sedangkan  
nilai diatas nilai KKM  untuk kelas III  
adalah 44,3 %  (8 orang ) dari 18 orang 
peserta didik. 
Berdasarkan hasil  ketuntasan belajar 
peserta didik pada masing-masing tingkatan 
kelas masih rendah dan tidak mencapai 
angka 50 % , artinya peserta didik yang 
mampu menuntaskan belajarnya  kurang  
50 % dari jumlah total peserta didik.  Akan 
tetapi persentase  peserta didik pada 
tingkatan setiap kelas menunjukkan 
peningkatan  jumlah  yang tuntas belajar. 
Artinya terjadi perubahan peningkatan 
kemampuan dalam afekif, kognitif dan 
psikomotorik peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran.    
Berdasarkan  hasil penilaian  tes 
belajar dalam kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan di kelas I, II dan III, 
perolehan belajar peserta didik dikelas I 
berkisar pada nilai 40 sampai 80 dengan 
rerata 60,05. Sedangkan perolehan  belajar 
di kelas II diperoleh nilai antara 40-100 
dengan rerata 63,16. Perolehan belajar 
peserta didik  kelas III antara 40-80 dengan 
rerata sebesar 60,22. 
 
B. PEMBAHASAN.   
1. Rancangan Pembelajaran dengan 
Pendekatan Quantum Teaching. 
Model pembelajaran Quantum 
Teaching teknik TANDUR merupakan 
sebuah model pembelajaran yang  sesuai 
dengan kondisi  dan karakteristik peserta 
didik  di sekolah dasar, yang mana mereka 
senang akan belajar seraya bermain, 
menyukai hal-hal baru yang sifatnya 
menantang dan bersenang-senang namun 
tetap fokus dengan apa yang dipelajarinya. 
Hal ini berimplikasi pada penyusunan 
rencana pelaksanaan pembelajaran dengan 
memperhatikan kompetensi dasar yang 
harus dicapai dan karakteristik materi 
pembelajaran sehingga dalam prosesnya 
peserta didik akan lebih terarah untuk 
belajar dan merasa nyaman dengan situasi 
pembelajarannya. Guru dalam  melakukan 
kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 
Quantum Teaching, agar tidak bias haruslah 
menyusun perangkat pembelajaran salah 
satunya rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). RPP yang disusun guru hendaknya 
mengacu  pada  peraturan atau pedoman 
penyusunan RPP yang berlaku, namun 
demikian guru juga tetap dapat 
mengembangkan bagian isi dari RPP yang 
dibuat.  
Hal penting lain yang tercantum dalam 
penyusunan RPP oleh guru adalah membuat 
jaringan tema. Jaringan tema merupakan 
penghubung antara kompetensi dasar 
sehingga lebih memudahkan dalam 
pengembangan indikator pencapaian pada 
setiap kompetensi dasarnya. Dengan jaringan 
tema tersebut, akan terlihat jelas kaitan antara 
tema, kompetensi dasar dan indikator dari 
setiap mata pelajaran yang dihubungkan serta 
dapat dikembangkan sesuai dengan alokasi 
waktu  setiap tema yang ditentukan ( Abdul 
Majid, 2014:106).  
2. Pelaksanaan Pembelajaran dengan 
Pendekatan  Quantum Teaching. 
Berdasarkan hasil pengamatan dikelas 
pada saat guru melaksanakan kegiatan 
pembelajaran berbasis quantum teaching di 
kelas  I, II dn III, dari awal pembelajaran 
hingga berakhirnya pembelajaran, dapat 
digeneralisasikan bahwa guru memiliki 
peran utama dalam  menumbuhkan dan 
memotivasi peserta didik. nntuk semangat 
dalam belajar. Pembelajaran yang guru 
lakukan memiliki variasi yang disesuaikan 
dengan materi dan mata pelajaran yang 
digabungkan kedalam satu tema. Dengan 
demikian, guru terlihat memahami betul 
mengenai pengetahuan atau materi yang 
diajarkan, selain itu juga pembelajaran yang 
dilakukan lebih berwarna sehingga menjadi 
bermakna bagi peserta didik. Sebagaimana 
halnya yang diungkapkan oleh Bruner         
(dalam Majid, 2015:184) guru mengem-
bangkan belajar peserta didik dengan cara 
menyediakan situasi nyata bagi terjadinya 
eksplorasi yang aktif, di mulai dari format 
atatu bentuk-bentuk yang berada disekitar 
kehidupan peserta didik, peran dan 
kegiatan-kegiatan yang telah biasa 
dilakukan, menuju hal melalui penggunaan 
bahasa yang lebih kompleks. 
Penerapan model pembelajaran 
Quantum Teaching teknik TANDUR 
dibutuhkan keuletan dan kekonsistenan 
guru untuk menerapkannya dalam proses 
pembelajaran, sehingga keefektifan model 
pembelajaran ini dapat dipahami dengan 
baik. Model pembelajaran Quantum 
Teaching teknik TANDUR yang telah diuji 
cobakan pada penelitian ini, diupayakan 
untuk diterapkan kembali dengan 
memberikan inovasi-inovasi baru pada 
penerapannya sesuai dengan kreatifitas 
pendidik dalam mengajar guna mencapai 
tujuan pembelajaran secara holistik dan 
berkesinambungan. Sejalan dengan 
pendapat Arends (2007:16) yang sangat 
penting  bagi proses belajar mengajar 
adalah pandangan tentang bagaimana 
peserta didik belajar, tujuan utama 
mengajar dan definisi guru yang efektif. 
Quantum Teaching teknik TANDUR 
lebih baik dan efektif untuk melibatkan 
intensitas keterlibatan emosi peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Model ini 
memberikan ruang yang cukup untuk 
peserta didik mengkonstruksi pengetahuan, 
mengembangkan kemampuan yang 
dimiliki, bekerjasama dengan kelompoknya 
untuk berdiskusi, bebas memberikan 
pendapat, saling menghargai perbedaan 
pendapat, membangun suasana yang saling 
menjaga dan mendukung proses 
pembelajaran. Pembelajaran Quantum 
Teaching teknik TANDUR menekankan 
pada konten (isi) dan konteks (lingkungan). 
Konten berkenaan dengan cara menyajikan 
materi ajar agar lebih mudah dipahami 
peserta didik sedangkan konteks 
mengkondisikan lingkungan belajar yang 
menarik dan mengesankan. 
Pembelajaran Quantum Teaching 
teknik TANDUR. Bila dilihat dari sintak 
pembelajarannya tumbuhkan, alami, namai, 
demonstrasikan, ulangi dan rayakan 
(TANDUR) model ini memiliki keunggulan 
dapat digunakan pada semua mata pelajaran 
lewat pemanduan unsur seni didalamnya, 
selain itu model ini menggabungkan 
keistimewaan-keistimewaan belajar menuju 
bentuk perencanaan pembelajaran yang 
akan melejitkan prestasi peserta didik.  
Peserta didik perlu dibiasakan memecahkan 
masalah, menemukan sesuatu yang berguna 
bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-ide 
(Trianto, 2009:11). 
Guru juga memiliki peranan penting 
untuk memfasilitasi, membimbing dan 
membangkitkan emosi positif pada peserta 
didik sehingga menumbuhkan kecintaan 
untuk terus belajar.  Hal ini  sesuai dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Arends 
(2007 :16) guru yang efektif adalah sebagai 
orang yang memiliki kecintaan untuk 
belajar, penguasaan yang tinggi tentang 
subjek akademik  tertentu, dan kemampuan 
untuk menularkan subjek yang dikuasainya 
secara efektif kepada  peserta didiknya. 
Model  pembelajaran Quantum Teaching   
teknik TANDUR mampu  memenuhi apa 
yang dibutuhkan peserta didik selama  guru 
atau pendidik selalu berupaya untuk 
merancang pembelajaran yang dinamis dan 
bermakna dengan pengkondisian 
lingkungan belajar yang indah dan 
menyenangkan,agar dapat membangkitkan 
motivasi belajar peserta didik dan dapat 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik.  
 
3. Perolehan hasil belajar peserta didik 
dengan pendekatan Quantum 
Teaching. 
Berdasarkan hasil perolehan belajar 
peserta didik pada masing-masing tingkatan 
kelas menunjukkan bahwa peserta didik 
memiliki kemampuan intelegensi yang 
berbeda-beda  antara satu dengan yang 
lainnya dalam menyerap atau  menerima  
materi  pelajaran yang disampaikan oleh 
guru. Kemampuan yang berbeda ini 
menyebabkan peserta didik ada yang  cepat  
dan ada yang  lambat dalam  memahami 
materi pembelajaran. Hal ini berdampak 
pada hasil belajar dicapai, yang 
menunjukkan kemampuan peserta didik 
yang sesungguhnya untuk mampu 
menerima setiap materi belajar yang 
diberikan oleh guru. 
Pada proses pembelajaran esensinya 
ada tiga ranah penting yang harus 
dipadukan secara seimbang, yaitu: ranah 
kognitif, ranah afektif dan ranah 
psikomotorik. Ketiga hal penting ini tidak 
bisa dipisahkan dalam proses pembelajaran. 
Penilaian yang dilakukan oleh guru di kelas 
dibagi menjadi beberapa bagian yang 
meliputi penilaian kognitif, afektif dan 
psikomotor. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Ahmadi dan Amri,  2014 ( dalam 
Kamiludin dan Suryaman, 2017 :61) yang 
menyatakan bahwa penilaian  dapat 
dilakukan secara terencana sesuai dengan 
aspek kompetensi yang dinilai. Aspek yang 
dinilai  dalam pembelajaran tematik adalah 
kompetensi sikap, pengetahuan dan 
keterampilan. Aspek-aspek kompetensi 
yang disesuaikan dengan penilaian 
dilakukan secara sistematis,  menyeluruh, 
berkesinambungan, objektif, mendidik dan 
bermakna. Penilaian kognitif peserta didik 
dilakukan dengan menggunakan tes baik 
tertulis maupun secara lisan. Tes yang 
diberikan guru kepada peserta didik sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang 
dicantumkan guru dalam RPP.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
1. Guru menyusun sendiri RPP dengan  
memadukan teknik TANDUR untuk 
mendesain pembelajaran yang 
berpedoman pada silabus yang ada. 
Komponen-komponen yang tercantum 
dalam RPP ditulis secara sistematis. 
2. Pelaksanaan pembelajaran  dengan 
pendekatan Quantum Teaching di kelas 
I, II dan III  SDS Cahaya Kemuliaan  
Sosok telah dilakukan guru yang  
meliputi aktivitas: 1) Tumbuhkan ; 2) 
Alami ; 3)  Namai; 4) Demonstrasi;  5) 
Ulangi dan 6). Rayakan.  
3. Perolehan hasil belajar  peserta didik 
dikelas I berkisar pada nilai 40- 80 
dengan rerata 60,05. Sedangkan 
perolehan  belajar  peserta didik di kelas 
II diperoleh nilai antara 40-100 dengan 
rerata 63,16. Perolehan belajar peserta 
didik  kelas  III antara 40-80 dengan 
rerata sebesar 60,22. Hasil  belajar  ini 
menunjukkan bahwa setiap peserta didik 
pada masing-masing tingkatan kelas 
memiliki tingkat pemahaman yang 
berbeda terhadap materi pembelajaran 
yang diberikan dan kemampuan untuk 
mengakomodir pengetahuan yang 
diterima dari guru. 
Saran 
1. Pembelajaran dengan pendekatan 
Quantum Teaching  sangat tepat 
dilaksanakan di sekolah dasar 
khususnya dikelas rendah, namun para 
guru masih sangat perlu mempelajari 
dan memahami benar tentang langkah-
langkah atau prosedur  Quantum 
Teaching  agar tercipta pembelajaran  
dengan nuansa yang berbeda yang 
dapat meningkatkan kemampuan 
belajar peserta didik. 
2. Pembelajaran dengan pendekatan 
Quantum Teaching  yang dilaksanakan 
oleh para guru hendaknya tetap 
dilaksanakan secara konsisten dan 
kontinu agar guru menjadi lebih 
terampil dalam melaksanakan 
pembelajaran . 
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